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Model Matematika Ketergantungan Masyarakat Terhadap Media Sosial
Nanda Oktavia

ABSTRAK

Kemudahan yang disajikan oleh teknologi media sosial menyebabkan
ketergantungan pada penggunanya. Ketergantungan media sosial memberikan
dampak yang buruk kepada manusia dan sangat membahayakan bagi penggunanya,
sehingga perlu melihat bagaimana tingkat ketergantungan masyarakat terhadap media
sosial. Penularan ketergantungan media sosial terjadi jika terdapat interaksi antar
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dan menggunakan studi literatur.
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada. Setelah itu
peneliti mengumpulkan bahan rujukan dan mengaitkan teori-teori yang sesuai dengan
permasalahan, membentuk model matematika ketergantungan masyarakat terhadap
media sosial dari asumsi, variabel, dan parameter yang sudah ditentukan,
menganalisis model, membuat interpretasi model, serta menarik kesimpulan dari hasil
interpretasi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 2 titik tetap yaitu titik tetap tanpa
ketergantungan media sosial (Ty) dan titik tetap ketergantungan media sosial (7;) dengan
syarat eksis pada saat yang bergantung pada 2 parameter § dan 6. Jika § < 6 maka kedua
titik ekuilibrium akan eksis dengan T, tidak stabil dan T; stabil asimtotik. Jika § < 6 maka
hanya T, yang akan eksis dengan T stabil asimtotik. Berdasarkan hasil simulasi, adanya
interaksi dan laju masyarakat yang sembuh dapat mempengaruhi penyebaran ketergantungan.
Semakin besar nilai interaksi maka penyebaran ketergantungan masyarakat terhadap media
sosial akan semakin meluas. Kemudian, penyebaran ketergantungan masyarakat terhadap
media sosial akan bisa berkurang jika laju masyarakat yang sembuh semakin besar. Oleh
karena itu, untuk mengurangi penyebaran ketergantungan masyarakat terhadap medial sosial
dapat dilakukan dengan membatasi interaksi dengan pecandu media sosial yang dapat
menularkan ketergantungan terhadap media sosial dan menambah jumlah masyarakat yang
sembuh dari ketergantungan media sosial.

Kata Kunci: Model Matematika, Interaksi, Ketergantungan, Media Sosial.



A Mathematical Model of People's Dependence on Social Media
Nanda Oktavia
ABSTRACT

The convenience presented by social media technology leads to dependence
on its users. Social media dependence has a bad impact on humans and is very
dangerous for its users, so it is necessary to see how the level of dependence of
society on social media. The transmission of social media dependence occurs if there
is interaction between communities. This study aims to determine the level of
dependence of the community on social media.

This research is basic research and uses literature studies. This research begins
by identifying existing problems. After that, researchers collect reference materials
and relate theories that are in accordance with the problem, form a mathematical
model of people's dependence on social media from assumptions, variables, and
parameters that have been determined, analyze the model, make model
interpretations, and draw conclusions from the results of these interpretations.

Based on the analysis results, 2 fixed points were obtained, namely a fixed
point without social media dependence (T;) and a fixed point of social media
dependence (T;) with the condition of existing at a time that depends on 2 parameters
6 and 0. If § < 0 then both equilibrium points will exist with T, unstable and T;
asymptotically stable. If § < 8 then only T, will exist with T, being asymptotically
stable. Based on the simulation results, the interaction and the rate at which people
recover can affect the spread of dependence. The greater the value of interaction, the
spread of people's dependence on social media will be more widespread. Then, the
spread of people's dependence on social media will be reduced if the rate of people
who recover is even greater. Therefore, to reduce the spread of people's dependence
on social media can be done by limiting interaction with social media addicts who
can transmit dependence on social media and increase the number of people who
recover from social media dependence.

Keywords: Mathematical Model, Interaction, Dependence, Social Media.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan dunia maya kerap menjadi polemik dalam kehidupan sehari-hari.
Hadirnya internet khususnya media sosial sangat dibutuhkan dan mempunyai
pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat khususnya kalangan anak dan remaja.
Saat ini media sosial juga menjadi bagian dari pekerjaan. Sebanyak 60% pengguna
internet di Indonesia menggunakan media sosial untuk membantu pekerjaannya. Jadi,
bermedia sosial di Indonesia juga berarti bekerja (Gunawan, 2021).

Penggunaan media sosial membawa dampak positif dan negatif tergantung dari
sikap penggunanya. Jika pengguna menggunakan media sosial untuk hal yang baik
maka akan berdampak positif namun sebaliknya, jika pengguna menggunakan media
sosial untuk hal yang tidak baik maka akan berdampak negatif (Sholeh, 2020).

Menurut W. Akram (2017), terdapat beberapa dampak positif yang bisa
ditimbulkan dari media sosial yaitu konektivitas masyarakat, pendidikan, informasi
dan pembaruan, serta membantu membangun suatu komunitas bisnis. Namun selain
dampak positif tersebut, terdapat juga beberapa dampak negatif yang menjadi pokok
permasalahan di masyarakat dan membutuhkan perhatian khusus untuk
penanganannya. Fenomena yang terjadi saat ini yaitu sibuk sendiri dengan
handphone yang dimiliki untuk meng-update status atau memberi komentar

walaupun sedang berkumpul bersama teman-teman.



Dampak negatif sosial media yaitu pada kesehatan penggunanya. Hal ini
terutama disebabkan oleh penggunaan media sosial yang berlebihan. Dampak lain
yang sering terjadi juga adalah perasaan gelisah saat dirinya dipisahkan dari
perangkat bermedia sosial karena mereka beranggapan tidak memiliki banyak
alternatif penghilang rasa bosan atau pengisi waktu selain bermedia sosial (Triastuti,
2017).

Waktu kosong yang diisi dengan bermedia sosial semata tanpa kontrol yang
memadai dari orang tua atau wali berpotensi menyebabkan masyarakat mengalami
ketergantungan media sosial. Interpretasi dalam praktik terkait media sosial
menunjukkan bahwa bagi masyarakat, media sosial adalah media hiburan yang
menemani mereka pada waktu luang (Triastuti, 2017). Kebanyakan dari masyarakat
beranggapan bahwa semakin aktif dirinya di media sosial maka mereka akan semakin
dianggap keren dan gaul. Sedangkan, masyarakat yang tidak memiliki media sosial
biasanya dianggap kurang gaul atau ketinggalan zaman.

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh media sosial disebabkan karena
masyarakat yang tidak mampu dalam mengontrol penggunaan media sosial. Media
sosial sudah menjadi candu yang membuat penggunanya tiada hari tanpa membuka
media sosial. Ketergantungan media sosial memberikan dampak yang buruk kepada
manusia dan sangat membahayakan bagi penggunanya, sehingga perlu melihat
bagaimana tingkat ketergantungan masyarakat terhadap media sosial.

Menurut Sholeh (2020), akibat yang ditimbulkan dari ketergantungan media
sosial yaitu pengendalian penggunaannya menjadi sulit dan dapat mengalami

kelainan psikologis, serta maraknya kejahatan di dunia maya yang dilakukan oknum



yang tidak bertanggungjawab. Selain itu, akibat dari ketergantungan media sosial
adalah terganggunya aktivitas sehari-hari. Hal tersebut menggambarkan bahwa selain
efek yang nyata seperti kekerasan dan pornografi, media sosial juga memiliki efek
laten yang menyebabkan kecanduan yang mengenyampingkan akal sehat anak,
terutama remaja (Triastuti, 2017).

Kebanyakan orang memandang media sosial sebagai satu-satunya cara untuk
memenuhi kebutuhan, seakan-akan manusia tidak bisa bertahan hidup tanpa bantuan
dari media sosial tersebut. Keberadaannya dianggap sebagai kekuatan sosial yang
dominan. Kemudahan yang disajikan oleh teknologi media sosial menyebabkan
ketergantungan pada penggunanya.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat ketergantungan masyarakat terhadap media
sosial, dibutuhkan suatu model matematika yang dapat merepresentasikan
permasalahan yang terjadi guna mengurangi tingkat ketergantungan tersebut. Suatu
bentuk representasi yang sederhana dari suatu permasalahan yang ada dalam
kehidupan nyata menjadi suatu pernyataan dalam bentuk simbol matematika sehingga
memperoleh pemahaman dan permasalahan dunia nyata tersebut menjadi lebih tepat,
biasanya dikenal dengan model matematika.

Model matematika yang akan dibuat diharapkan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan perihal ketergantungan masyarakat terhadap media sosial dengan
melihat dan memastikan faktor-faktor yang mempengaruhi dapat dipertimbangkan
secara sistematis. Model ini dapat digunakan untuk mempelajari bagaimana tingkat

ketergantungan seseorang terhadap media sosial dengan melihat pengaruh beberapa



faktor seperti faktor lingkungan. Model ini juga digunakan untuk menemukan solusi
optimal untuk mengurangi adanya ketergantungan masyarakat terhadap media sosial.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rustan 2020 mendapatkan model
ketergantungan terhadap media sosial dari model SIR yang mana terdapat kelompok
masyarakat dengan kontrol diri yang tinggi. Hasil dari penelitian tersebut adalah
jumlah masyarakat yang kecanduan media sosial akan meningkat dalam suatu waktu.
Solusi yang diberikan untuk mengurangi kecanduan tersebut adalah meningkatkan
jumlah masyarakat yang sembuh dari kecanduan menggunakan konrol diri yang
tinggi (Rustan, 2020).

Namun, kajian diatas tidak memperhatikan pengaruh rentan nya seseorang yang
telah sembuh kembali mengakses media sosial. Sehingga model yang digunakan pada
kajian ini yaitu pengembangan dari model SIR yaitu model matematika SIRS, dimana
seseorang yang telah sembuh dari ketergantungan media sosial (R) dapat kembali ke
kelompok masyarakat yang rentan mengakses media sosial (S).

Adanya peluang seseorang yang telah sembuh kembali mengakses media sosial
karena ketidakmampuan dalam membatasi penggunaan media sosial tersebut menjadi
alasan pembentukan model SIRS ketergantungan masyarakat terhadap media sosial
pada penelitian ini. Model epidemi SIR dilandasi dengan asumsi bahwa individu yang
sebelumnya terinfeksi akan sembuh, sedangkan model SIRS mewakili suatu situasi
ketika individu yang sembuh kembali rentan. Ketergantungan masyarakat terhadap
media sosial dapat dibagi menjadi kelompok masyarakat yang mengakses media
sosial (Susceptible), kelompok masyarakat yang sudah aktif atau ketergantungan

mengakses media sosial (/nfected), kelompok masyarakat yang telah sembuh dari



keergantungan media sosial (Recovered) sehingga disebut dengan model SIR
(Susceptible, Infected, Recovered).

Pada penelitian ini asumsi yaitu individu yang sembuh dari ketergantungan
media sosial dapat berpeluang kembali mengakses media sosial sehingga individu
tersebut kembali menjadi rentan karena ketidakmampuan dalam membatasi
penggunaan media sosial. Berdasarkan kelompok masyarakat dalam mengakses
media sosial tersebut, maka model matematika yang tepat digunakan pada penelitian
ini yaitu model epidemi SIRS (Susceptible Infected Recovered Susceptible).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan

judul “Model Matematika Ketergantungan Masyarakat Terhadap Media Sosial”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada masalah ini, maka rumusan masalah untuk
penelitian adalah “bagaimanakah model matematika ketergantungan masyarakat

terhadap media sosial?”.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada masalah ini, maka penulis merumuskan
suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa bentuk model matematika pada model matematika ketergantungan
masyarakat terhadap media sosial?
2. Apa hasil analisis dari model matematika ketergantungan masyarakat terhadap

media sosial?



3. Bagaimana interpretasi hasil analisis dari model matematika ketergantungan

masyarakat terhadap media sosial?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dibahas, maka penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh:
1. Bentuk model matematika ketergantungan masyarakat terhadap media sosial.
2. Hasil analisis dari model matematika ketergantungan masyarakat terhadap media
sosial.
3. Interpretasi hasil analisis model matematika ketergantungan masyarakat terhadap

media sosial.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar atau teoritis. Pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif yang dilakukan dengan cara menganalisa teori-teori
yang sesuai dengan permasalahan pada studi kepustakaan. Untuk penelitian ini
dimulai dengan menyelidiki permasalahan yang ada. Setelah itu peneliti
mengumpulkan bahan rujukan dan mengaitkan teori-teori dengan permasalahan agar
dapat menyelesaikan permasalahan serta menarik kesimpulan dari permasalahan

tersebut.



2. Teknik Analisis Data
a. Dalam membentuk model matematika SIRS ketergantungan masyarakat terhadap
media sosial mengikuti langkah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi masalah yang akan diangkatkan dalam penelitian ini yaitu
masalah model matematika SIRS ketergantungan masyarakat terhadap media
sosial.

2) Mengumpulkan dan mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah model
matematika SIRS ketergantungan masyarakat terhadap media sosial.

3) Menentukan asumsi, variabel, dan parameter yang dapat membantu dalam
membentuk dan menganalisis model matematika SIRS ketergantungan
masyarakat terhadap media sosial.

4) Membentuk model matematika SIRS ketergantungan masyarakat terhadap
media sosial .

b. Dalam menganalisis model matematika SIRS ketergantungan masyarakat
terhadap media sosial. mengikuti langkah sebagai berikut:
1) Menentukan titik tetap dari model matematika yang telah di peroleh.
2) Membentuk matriks Jacobian dari titik tetap .
3) Menentukan nilai eigen dari matriks Jacobian.
4) Menetukan bilangan reproduksi dasar.
c. Dalam memberi interpretasi hasil analisis model matematika mengikuti langkah
sebagai berikut:
1) Menjelaskan nilai bilangan reproduksi sebagai hasil dari analisis model

matematika tersebut.



2) Menarik Kesimpulan

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain untuk:
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca tentang
pemodelan matematika, khususnya pada ketergantungan masyrakat terhadap
media sosial

Sebagai bahan masukan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan

memperluas cakupan penelitian.



